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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
konteks pembelajaran sebagai upaya Penguatan kompetensi dan pengembangan karakter Siswa pada dimensi profil
pelajar pancasila. Yang dibahas pada penelitian ini meliputi kegiatan pembelajaran, asesmen, evaluasi dan tindak lanjut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif di kelas proyek 1 SMA Negeri Jenggawah tahun ajaran 2022/2023
dengan tema kearifan lokal dan judul proyek kegiatan ecoprint. Teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
kesimpulan/verifikasi. Hasil dari penelitian ini yaitu alur kegiatan P5 dapat menggunakan model pengenalan,
kontekstualisasi, aksi, refleksi dan tindak lanjut; Alat asesmen yang digunakan berupa rubrik penilaian berdasarkan
indikator dan capaian sub elemen profil pelajar pancasila; proses evaluasi menggunakan kegiatan refleksi, asesmen
formatif, dan asesmen sumatif; tindak lanjut kegiatan dengan meneruskan praktik baik pemanfaatan bahan ramah
lingkungan untuk mewujudkan sekolah berbasis adiwiyata. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Melalui implementasi
P5 dalam peroses pembelajaran dapat menguatkan dimensi karakter Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik terutama
pada dimensi profil pelajar pancasila bergotong royong, Beriman, Bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlaq
mulia, dan kreatif.
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Pendahuluan

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang dimaksud dengan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (ditafsirkan menjadi Profil Pelajar Pancasila).

Bapak pendidikan nasional Indonesia, Ki Hajar Dewantara , mendefinisikan bahwa
arti pendidikan; “pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak,
adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak itu, agar merekasebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai keselamatan dan kebahagiian setinggi-tingginya”. Pendidikan merupakan
sebuah proses humanisme yang selanjutnya dikenal dengan istilah memanusiakan
manusia. Oleh karena itu kita seharusnya bisa menghormati hak asasi setiap manusia.
Murid dengan kata lain siswa bagaimanapun bukan sebuah manusia mesin yang dapat
diatur sekehendaknya, melainkan mereka adalah generasi yang perlu kita bantu dan
memberi kepedulian dalam setiap reaksi perubahannya menuju pendewasaan supaya
dapat membentuk insan yang swantrata, berpikir kritis seta memiliki sikap akhlak
yang baik. Untuk itu pendidikan tidak saja membentuk insan yang berbeda dengan
sosok lainnya yang dapat beraktifitas menyantap dan meneguk, berpakaian serta
memiliki rumah wuntuk tinggal hidup, ihwal inilah disebut dengan istilah
memanusiakan manusia (ab marisyah dan firman, 2019).

Menurut Oliva sebagaimana dikutip Din Wahyudin (2014: 6), kurikulum
dipandang sebagai tujuan, konteks dan strategi dalam pembelajaran melalui
program pengembangan instrumen atau materi belajar, interaksi sosial dan teknik
pembelajaran secara sistematis di lingkungan lembaga pendidikan. Dengan demikian peran
kurikulum sangat penting agar siswa dapat mencapai tujuan pendidikan secara
terstuktur dan berkelanjutan. Berdasarkan pengertian tersebut, manajemen kurikulum
dapat diartikan sebagai pengelolaan dalam bidang kurikulumagar proses pembelajaran
berjalan dengan baik secara efektif dan efisien, serta adanya feedback dan saling
keterkaitan satu sama lain (Utomo, 2017).

Keputusan Menteri Nomor 1177/M/2020, menyebutkan bahwa tujuan
kurikulum adalah untuk memperkuat kecakapan dan kepribadiandengan profil pelajar
Pancasila. Memastikan kualitas pendidikan yang seragam dengan meningkatkan
kapasitas program kepemimpinan sekolah yang kompeten pendidikan unit utama dalam
kisaran pembelajaran yang berkualitas, membangun ekosistem pendidikanlebih penekanan
kuat pada peningkatan kualitas, serta menciptakan lingkungan kolaboratif untuk
stakeholderstertarik dengan bidang pendidikan baik lintas sekolah, bidang pemerintahan,
maupun pusat (Syafi’i, 2022).

Paradigma Pendidikan Baru menilai pencapaian profil siswa Pancasila dalam
kerangka pendidikan dan kompetensi sepanjang hayat melalui enam karakteristik
utama yang merupakan karakteristik utama: kepercayaan, ketakwaan kepada Tuhan
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Yang Maha Esa dan akhlak mulia, keragaman global, gotong royong, kemandirian, berpikir
kritis dan kreativitas. Siswa Indonesia memelihara budaya luhur, lokalitas dan identitas,
dan berpikir terbuka saat berinteraksi dengan budaya masing-masing, untuk
menghargai perasaan satu sama lain dan membentuk kemungkinan dengan budaya
positif. daripada bertentangan dengan budaya luhur bangsa (Majir, 2020)

Kurikulum merdeka guru harus mengimplementasikan ‘Profil Pelajar Pancasila’
sebagaimana sudah diatur melalui peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) No.22 tahun 2022 tentang rencana Strategis Kemdikbud tahun 2020 -2024.
(Martini et al., 2019). Dikarenakan guru harus mengetahui terlebih dahulu apa itu profil
Pelajar Pancasila agar bisa diimplementasikan ke peserta didik (Yusuf et al.,, 2022).
Projek penguatan profil pelajar Pancasila dibutuhkan penerapan dalam literasi minat
baca, tulis siswa khususnya dalam kelas rendah (Antara, 2023; Ari Sita Nastiti, 2021;
Dewi, 2023; Fadilah Ikhsan, 2023; Haryati, 2023; Henderi, 2022; Khusna, 2022; Matondang,
2023; Rante, 2023; Sthombing, 2021; J. H. Siregar, 2023; Suharno, 2023; Suyadi, 2022; Taridala,
2023; Wulandari, 2020). Sehingga dibutuhkannya SDM yang bagus khususnya para guru
agar Projek Profil Pelajar Pancasila dapat berjalan dengan baik dan maksimal. (Santoso,
2020). Dikarenakan kurikulum merdeka adalah kurikulum baru sehingga para guru masih
butuh adaptasi dalam mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Untuk meningkatkan pemahaman atas Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Kepala sekolah dan para guru selalu mengikuti seminar yang diadakan oleh
Kemendikbud (Santoso & Murod, 2021).

Profil Pelajar Pancasila diwujudkan melalui pembelajaran di sekolah meliputi
pembelajaran tatap muka (intrakurikuler), ekstrakurikuler dan kokurikuler berbasis proyek
(Ismail et al.,2020; (Agussalim, 2021; Kusdarini, 2020; Nurani, 2022; Prameswari, 2021;
Prasetyo, 1994; Sarkadi, 2022; Septinaningrum, 2022; C. Siregar, 2019; Sri Windari, 2021;
Subaidi, 2020; Sukriono, 2020; Witono, 2021a, 2021b)). Pembelajaran intrakurikuler
mencangkup 70-80% dari jam pelajaran dan pembelajaran kokurikuler mencangkup 20-30%
dari jam pelajaran. Perbedaan yang mendasar pada kurikulum merdeka adalah adanya
pembelajaran kokurikuler berbasis proyek untuk penguatan karakter Profil Pelajar
Pancasila dan softskill. Pembelajaran tersebut dinamakan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila atau dapat disebut P5. P5 menjadi program unggulan di dalam Kurikulum
Merdeka. P5 hadir untuk mewujudkan penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila pada
setiap peserta didik melalui pembelajaran berbasis proyek. P5 hadir ketika para praktisi dan
pendidik menyadari bahwa proses pendidikan harus berhubungan erat dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini juga didukung oleh filosofi Ki Hajar Dewantara yang menyatakan
pentingnya mempelajari hal-hal diluar kelas agar peserta didik tidak hanya memiliki
pengetahuan tetapi juga mengalaminya (Satria, et al., 2022). P5 sebagai wadah peserta didik
untuk belajar, mengamati dan memikirkan solusi permasalahan di lingkungan sekitar
(Hamzah et al., 2022). Melalui P5 mendorong peserta didik untuk senantiasa berkontribusi
bagi lingkungan sekitarnya, menjadi pelajar sepanjang hayat, berkompeten, cerdas dan
berkarakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Oleh sebab itu, implementasi P5 pada
setiap sekolah harus diwujudkan.
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Proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) telah diimplementasikan pada sekolah-
sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka. Implementasi Proyek penguatan profil
pelajar pancasila (P5) mengacu pada kesiapan sekolah dalam memfasilitasi kegiatan proyek
melalui desain kurikulum dan kesiapan guru dalam merencanakan alur kegiatan
pembelajaran. penelitian sebelumnya dari Sukma (2023) tentang implementasi Proyek
penguatan profil pelajar pancasila (P5) di Sekolah Menengah Kejuruan Cendika Bangsa
kepanjen kabupaten malang. penelitian ini berfokus pada seluruh proses implementasi P5
meliputi desain, pengelolaan, pengolahan asesmen dan pelaporan hasil, serta evaluasi dan
tindak lanjut sebagai upaya menguatkan karakter peserta didik. Sedangkan pada penelitian
oleh Santoso (2023) di SDN Joglo 10 PAGI berfokus tentang implementasi kurikulum
merdeka melalui literasi proyek penguatan profil pelajar pancasila. dari kegiatan literasi
tersebut dapat membentuk siswa sesuai dengan enam dimensi yang terdapat pada
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Pada penelitian Maruti (2023) di SDN 01
Taman Kota Madiun fokus kepada Evaluasi tingkat pemahaman guru tentang P5.

Penelitian terdahulu berfokus pada seluruh proses implementasi P5 dan evaluasi
pemahaman guru tentang P5. Pada penelitian ini penulis berfokus pada analisis
implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam konteks pembelajaran
sebagai upaya Penguatan kompetensi dan pengembangan karakter Siswa pada dimensi
profil pelajar pancasila. Salah satu sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka dan
melaksanakan P5 adalah SMA Negeri Jenggawah yang berada di Kabupaten Jember.

SMA Negeri Jenggawah berada dijalan Tempurejo Wetan Gunung No. 76
RT.07/RW.02, Krajan Wonojati, Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember Jawa Timur.
Untuk menunjang proses kegiatan pembelajaran, SMA Negeri Jenggawah sudah
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai bagi peserta didik dan
pendidik. SMA Negeri Jenggawah sendiri merupakan sekolah yang telah
mengimplementasikan Kurikulum merdeka, dimana didalamnya terdapat pembelajaran
kokurikuler berbasis proyek untuk penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila dan softskill.
Pembelajaran tersebut dinamakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau dapat
disebut P5.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam proses pembelajaran sebagai upaya Penguatan kompetensi dan
pengembangan karakter Siswa pada dimensi profil pelajar pancasila. Yang dibahas pada
penelitian ini meliputi kegiatan pembelajaran, asesmen, evaluasi dan tindak lanjut. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam menerapkan P5 bagi
sekolah yang belum menerapkan kurikulum merdeka.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana peneliti bertindak
sebagai observer utama dalam penelitian ini. Peneliti berpartisipasi secara langsung dalam
penerapan Proyek Penguatan Profil Pelejar Pancasila (P5) sebagai asisten guru. Penelitian
ini dilaksanakan di SMAN Jenggawah pada kelas proyek 1 dengan tema kearifan lokal,
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judul kegiatan ecoprint dengan fokus mempelajari teknik kukus (steam), jumlah siswa yaitu
35. Penelian dilakukan selama empat belas jam pelajaran dalam satu minggu dan
dilaksanakan selama tujuh minggu. Lebih detailnya terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan P5 dalam Satu Minggu Menggunakan Sistem Blok Harian

Waktu Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at

1 07.00-07.45 Upacara Mapel Mapel Mapel Mapel

2 07.45-08.30 Mapel Mapel Mapel Mapel Mapel

3 08.30-09.15 Mapel Mapel Mapel Mapel Mapel

4 09.15-10.00 Mapel Mapel Mapel Mapel Istirahat 1
Istirahat 1 10.00-10.20 Istirahat 1 Mapel

5 10.20-11.05 Mapel Mapel Mapel Mapel P5

6 11.05-11.50 Mapel Mapel Mapel Mapel Sholat jum’at
Istirahat 2 11.50-12.35 Istirahat 2 P5

7 12.35-13.15 Mapel Mapel Mapel P5 P5

8 13.15-13.55 P5 Mapel Mapel P5 -

9 13.55-14.35 P5 P5 P5 P5 -

10 14.35-15.15 P5 P5 PS5 PS5 -

Sumber: waka Kurikulum SMAN Jenggawah (2023)

Data yang diambil dalam penelitain ini yaitu sesuai dengan komponen-komponen dalam
proses pembelajaran antara lain; kegiatan pembelajaran, asesmen, evaluasi dan tindak
lanjut yang diadaptasi dari Zain et al.,(1997:48). Teknik pengumpulan data vyaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Lebih lanjut data hasil penelitian akan dilakukan
konfirmasi dengan informan yaitu guru. Analisis data dimulai dari melakukan pemilihan,
pemfokusan, penyederhanaan data sesuai dengan fokus penelitian (data condensation),
melakukan penyajian data (data display) dan menarik kesimpulan (conclusion
drawing/verification).

Hasil dan Pembahasan

Rancangan alur kegiatan P5 yang diimplementasikan di tempat penelitian dalam
kegiatan pengelolaan P5 dalam proses pembelajaran menggunakan model pengenalan,
kontekstualisasi, aksi, refleksi dan tindak lanjut. Hal ini sejalan dengan isi penelitian
Widyastuti (2022) bahwa Alur kegiatan P5 dapat menggunakan berbagai model misalnya
(1) pengenalan, kontekstualisasi, aksi, refleksi dan tindak lanjut; (2) mengamati,
mendefinisikan, menggagas, memilih, merefleksikan; (3) identifikasi masalah, stimulus,
pelaksanaan serta evaluasi. Alur tersebut telah disesuaikan dengan kebutuhan dan
kesepakatan bersama tim pengajar. Alur kegiatan pembelajaran yang diimplementasikan
di SMAN Jenggawah secara spesifik ditunjukkan pada tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Alur Implementasi Kegiatan Pembelajaran P5
Pengenalan Kontekstualisasi Aksi Refleksi Tindak Lanjut
4 tahap 4 tahap 8 tahap 3 tahap 2 tahap
provokasi: pembuatan jurnal aksi nyata: Refleksi tiap  tindak lanjut
refleksi awal refleksi model DEAL  pembuatan pewarna  kegiatan
teknik pukul alami dari berbagai
(pounding) jenis bahan organik
dan daun

model refleksi presentasi hasil aksi asesmen Praktik baik
DEAL refleksi awal nyata:pengolahan sumatif menggunakan bahan
(Description, kain menggunakan ramah lingkungan
Examination and berbagai jenis bahan untuk mewujudkan
Articulation of mordant sekolah adiwiyata
Learning)
identifikasi mengumpulkan alat  aksi nyata: evaluasi:
teknik ecoprint dan bahan pembuatan pewarna ~ memunculk

pengolahan kain dan  alami dari berbagai an solusi

pewarna sesuai jenis bahan organik dan ide

teknik kukus (steam)  dan daun tindak

lanjut

kain dan
pewarna

teori pengolahan

asesmen formatif

aksi nyata: ekperimen
individu perlakuan
kain pada berbagai
jenis pewarna alami

aksi nyata: ekperimen
kelompok
berpasangan
penerapan teknik
kukus (steam)
pencerminan

aksi nyata:
pembuatan karya
pengolahan kain
ecoprint teknik kukus
(steam) pencerminan

aksi nyata: mengolah
kain ecoprint menjadi
berbagai produk
layak jual

aksi nyata: gelar
karya

Sumber: Tim guru P5 SMAN Jenggawah dan dokumentasi penelitian

Berdasarkan tabel alur implementasi kegiatan pembelajaran P5 di atas, proses
pengenalan terdiri dari 4 tahap yang berisi tentang kegiatan pembelajaran berupa teori-teori
yang relevan dengan tema kegiatan, pada alur proses kontekstualisasi berisi tentang
kegiatan memahami atau menafsirkan sesuatu dengan mempertimbangkan konteks atau
latar belakang yang relevan dengan tema, alur aksi berisi tentang kegiatan praktik
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pemahaman terhadap topik yang sedang dipelajari, kemudian diwujudkan dan
didemonstrasikan sesuai pemahaman dan materi yang telah dikuasai, pada alur proses
refleksi berisi kegiatan merefleksikan tiap kegiatan pembelajaran untuk membantu guru
dan peserta didik dalam mengenal, melihat hal yang baik, dan juga melihat hal yang bisa
ditingkatkan dari proses belajarnya, sedangkan pada alur tindak lanjut berisi rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan setelah melaksanakan refleksi dan evaluasi dari kegiatan
sebelumnya.

Asesmen merupakan upaya untuk mengukur kompetensi yang dimiliki peserta didik
ketika dan sesudah melakukan kegiatan P5 (Rachmawati et al., 2022). Asesmen yang
digunakan SMAN Jenggawah berupa formatif dan sumatif. Asesmen formatif dilakukan
pada setiap kegiatan dan Asesmen sumatif dilakukan pada akhir proyek pada saat alur
refleksi. Objek asesmen berupa perkembangan dimensi keterampilan dan capaian elemen
dimensi profil pelajar pancasila peserta didik. Objek asesmen meliputi dimensi karakter
yang dicapai peserta didik berdasarkan indikator, dokumen penugasan dan produk akhir.
Indikator yang digunakan dalam melakukan penilaian keterampilan dan capaian elemen
dimensi profil pelajar pancasila yang diterapkan di SMAN Jenggawah meliputi mulai
berkembang, sedang berkembang, berkembang sesuai harapan dan sangat berkembang.
Indikator penilaian dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Indikator Penilaian

Capaian Indikator

mulai berkembang  peserta didik mulai mengembangkan kemampuan namun masih belum konsisten
dan perlu bimbingan

sedang peserta didik telah mengembangkan kemampuan namun masih belum konsisten
berkembang

berkembang sesuai  peserta didik telah mengembangkan kemampuan secara konsisten

harapan
sangat berkembang peserta didik telah mengembangkan kemampuan melampaui harapan

sangat peserta didik telah mengembangkan kemampuan melampaui
berkembang harapan

Sumber : dokumentasi penelitian

Alat asesmen yang digunakan berupa rubrik penilaian berdasarkan indikator dan
capaian sub elemen profil pelajar pancasila yang telah ditentukan. Sejalan dengan
penelitian Widyastuti (2022) bahwa Indikator dan alat asesmen tersebut disesuaikan
dengan keterpaduan, tujuan pencapaian karakter Profil Pelajar Pancasila pada peserta
didik, dan kondisi peserta didik sebagai subyek utama P5.

Pimpinan satuan pendidikan yaitu kepala SMA N Jenggawah menentukan dimensi
Profil Pelajar Pancasila yang akan fokus dikembangkan untuk setiap kelas pada tahun
ajaran tersebut yaitu Bergotong royong, Beriman, Bertagwa kepada tuhan yang maha esa,
dan berakhlaq mulia,dan kreatif. Kepala SMA N Jenggawah merujuk pada visi misi satuan
pendidikan atau program yang akan dijalankan di tahun ajaran tersebut yang paling
relevan untuk proyek. Pemilihan tema disesuaikan dengan dimensi karakter Profil Pelajar
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Pancasila yang hendak dicapai. Hal ini sejalan dengan teori bahwa pemilihan tema harus
didasari pada dimensi yang ingin dikembangkan (Yanzi et al.,2022). Selain itu, penentuan
tema juga dapat berangkat dari permasalahan yang terjadi di sekolah, agenda, tujuan
sekolah ataupun keinginan peserta didik (Widyastuti, 2022). Capaian per sub elemen yang
ingin dicapai dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Dimensi Karakter Profil Pelajar Pancasila

Dimensi yang dirumuskan Elemen yang ingin dicapai

Beriman, bertaqwa kepada tuhan  Integritas (jujur, bertanggung jawab, disiplin)
yang maha esa, dan berakhlaq

mulia
Bergotong royong Kerja sama
Kreatif Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal

Sumber: dokumentasi penelitian

Proses evaluasi pada implementasi P5 di kelas penelitian dilaksanakan pada tiap akhir
kegiatan pembelajaran berupa refleksi baik pada peserta didik maupun tim guru. Evaluasi
merupakan kegiatan mengidentifikasi kekurangan selama pembelajaran, melihat
perkembangan kemampuan peserta didik, menemukan solusi untuk perbaikan serta
persiapan untuk pembelajaran P5 selanjutnya. Sebagai bagian dari evaluasi maka baik
asesmen sumatif maupun formatif dilaksanakan untuk melihat perkembangan
kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran dan akhir pembelajaran. hasil dari
evaluasi ini dijadikan acuan untuk menyusun rencana tindak lanjut terhadap luaran proyek
dan menemukan solusi perbaikan bagi pelaksanaan P5 selanjutnya. Hasil evaluasi dari alur
kegiatan pembelajaran P5 yaitu belum terlaksananya aksi nyata gelar karya akibat kurang
matangnya perencanaan alokasi waktu yang terkendala oleh berbagai hal seperti hari libur,
dan kegiatan sekolah sehingga mengganggu hari efektif pembelajaran.

Proses tindak lanjut dari evaluasi implementasi alur kegiatan pembelajaran P5 adalah
meneruskan praktik baik pemanfaatan bahan ramah lingkungan sebagai upaya
mewujudkan sekolah adiwiyata. Hal ini sejalan dengan uraian dari Satria et al., (2022)
bahwa Tindak lanjut merupakan kegiatan berkelanjutan setelah tema proyek selesai
diimplementasikan. Tindak lanjut dapat dilakukan dengan menjalin kerjasama secara
berkelanjutan dengan mitra, mengajak lingkungan sekolah meneruskan aksi dan praktik
baik, mengintegrasikan proyek profil yang ada, mengajak lingkungan satuan pendidikan
memikirkan dampak dan manfaat proyek.

Simpulan

Implementasi Proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) di SMA N Jenggawah
berdasarkan hasil dari penelitian pada kelas sasaran didapatkan hasil bahwa rancangan
alur kegiatan P5 yang diimplementasikan di tempat penelitian dalam kegiatan pengelolaan
P5 dalam proses pembelajaran menggunakan model pengenalan, kontekstualisasi, aksi,
refleksi dan tindak lanjut. Asesmen yang digunakan SMAN Jenggawah berupa formatif dan
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sumatif. proses evaluasi menggunakan kegiatan refleksi, asesmen formatif, dan asesmen
sumatif; tindak lanjut kegiatan dengan meneruskan praktik baik pemanfaatan bahan ramah
lingkungan untuk mewujudkan sekolah berbasis adiwiyata. Melalui implementasi P5
dalam peroses pembelajaran dapat menguatkan dimensi karakter Profil Pelajar Pancasila
pada peserta didik terutama pada dimensi profil pelajar pancasila bergotong royong,
Beriman, Bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlaq mulia, dan kreatif.
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